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Perkawinansatuparnadalam masyarakatadatKaro Muslim di
DesaKetarensangatdilarangkarenamelanggaradatistiadatsetempat
yang berlaku sejak dahulu.Namun meskipun demikian ada diantara
masyarakatmuslim yang melakukan perkawinana satu parna,karena
perkawinansatuparnadalam perspektifKompilasiHukum Islam (KHI)
tidaktermasukmenjadilaranganperkawinandidalam Islam.Olehkarena
itupenulistertarikmelakukanpenelitiantentangLaranganPernikaanSatu
ParnaDalam MasyarakatKaroMuslim PerspektifKompilasiHukum Islam
(StudiKasusdiDesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro).
Adapunyangmenjadipermasalahanadalam penelitianiniadalah1.















dasarutama marga Batak karo,dalam rumpun satu marga initidak
dibenarkannikahpadahalmerekabukanlahtermasukdalam satunasab,
semendaatausatususuan,halinijugaadapraktekpernikahansatuparna
namun mereka mendapatkan sanksiadat setempat.Faktor utama













memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga penulis dapat




ParnaDalam MasyarakatKaroMuslim PerspektifKompilasiHukum Islam
(StudiKasusdiDesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro)




sangatmengharapkan kritikdan bimbingan dariberbagaipihakdemi
kesempurnaanskripsiini.
Oleh karena itu dalam kesempatan yang baik ini penulis
mengucapkanterimakasihbanyakmasing-masingkepada:






















































































baik itu pria ataupun wanita,karena manusia itu diciptakan untuk
berpasang-pasangandanpernikahanituadalahsuatuyangsangatsakral





antara seorang laki-lakidan perempuan untuk menghalalkan
hubungankelaminantarakeduabelahpihakdengansukareladan
kerelaankeduabelahpihakmerupakansuatukebahagiaanhidup
berkeluarga yang diliputirasa kasih sayang dan ketentraman
2
(sakinah)dengancara-carayangdiridhloiAlahSW.”1
Namun jikaditinjau menurutundang-undang perkawinan adalah
sebagaiberikut:
Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian
pernikahanadalahikatanlahirbatinantaraseorangpriadengan
seorangwanitasebagaisuamiisteridengantujuanmembentuk











bawa lari,kawin bawah tangan dan juga kawin kontrak sehingga
munculahkawin,kawinsiriatauperkawinanyangdilakukanberdasarkan
1 Khoiruddin Nasution,Status wanita diAsia Tenggara,StudiTerhadap







Menuruthukum Islam bagaimanapun bentuk dan modelsuatu
perkawinan,jikaselamamasihatautelahmemenuhisyaratsahdanrukun
perkawinan maka perkawinan itu dianggap sah namun jika menurut






tersebuttidak termasuk dalam mahram yaitu seseorang yang tidak
dibenarkandinikahiolehseseorang,halinisesuaidenganfirmanAlah
SWTdalam suratAn-Nisaayat23:
3 Taufiqqurrohman Syahuri,LegislasiHukum Perkawinan DiIndonesia,Pro-






bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang
perempuan;anak-anakperempuandarisaudara-saudaramuyang





ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkanbagimu)isteri-isterianakkandungmu(menantu);dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
SesungguhnyaAlahMahaPengampunlagiMahaPenyayang.4


















Diketahuibahwakehidupan setiap masyarakat (sukubangsa)
dimanapun ia berada selalu mempunyaisuatu tatanan kehidupan
dalam masyarakat yang dianut dan dipatuhi oleh kelompok
masyarakattersebut. Tatanan ini biasa juga disebut denganadat
kebiasaan (Hukum Adat)dan bagianggotamasyarakat yang tidak
mematuhinya akandikenakan sangsi(hukuman)menurutadatyang
berlaku. Hukum kebiasaan ini mengatur segalakehidupan dalam
masyarakat salah satu diantaranya adalah masalah perkawinan.
Perkawinanadalah merupakan suatu kodrat yang harus
dilaksanakan bagi anggota masyarakat yangnormal,kecualibagi
6
orang-orang tertentu karenaada alasan tertentu untuk tidak
melaksanakanperkawinan.
AdatpadamasyarakatKaro,artinyaperbuatan sesorang yang
baik terhadap oranglain.Perbuatan yang baik inidilakukan secara
terus menerus terhadap sesamanya secarabergantian melakukan
sesuatu halyang baik”5.Perilaku yang demikian iniakhirnya menjadi
suatu kebiasaan yang sering dilakukan antarasesama anggota
masyarakat Karo. Akhirnyamerupakan suatu aturan yang
diharuskandilaksanakan menjadisuatu aturan Hukum
Perkawinandalam masyarakat Karo,sebagaimana pada suku
bangsa lainnya juga mempunyai tatanan atau aturan yang harus
dilaksanakan secara hukum adatKaro yang masih dianutsampai
sekarangini,walaupun tidak tertutup kemungkinan adapengaruh
dariperkembanganzaman.
SebagaimanapadaumumnyasukuBatakyaituBatakToba,Batak
Simalungun,BatakMandailingmaupunBatak Karo, dalam perjalanan
kehidupan darigenerasike generasihinggasekarang juga menarik
garis keturunan secaraPatrilinear. Dalam haliniselalu ditandai
bahwasetiap masyarakat Karo memilikimarga (merga)bagi yang
berjenis kelamin laki-laki,danberubagi perempuan. Jenis marga
tersebut selaluditarikdarimargasangayah.Pada masyarakat Karo




marga dan beru,dan itulah yang disebutbere-bere.Bere-bere ini
berasaldariberu(marga)dariibu.
Didalam penataangunaketeraturandankeselarasankekerabatan
inisudahdiwariskanolehnenek moyang masyarakat Karo, dan
tetap berlangsung dan berlaku sampaisekarang yaitu:“MergaSilima,
TuturSiwaluh,Rakut/IketnaSiTelu”Yang pada intinya adalah bahwa:
jumlah induk marga pada masyarakat Karo sebanyak 5 (lima)
macam.6
Hubungan kekerabatannya (orattutur) sebanyak 8 macam,
kemudian golonganrakut/iketen kekerabatannya ada 3 (tiga)macam.
Daristruktur5 marga,8 macam orattuturyangdirakutatau dikat
dalam 3 macam kekerabatan,berfungsi dalam perilaku atau
kehidupan sehari-hari masyarakat Karo. Dengan mengetahui












Berdasarkan lima marga besartersebutdiatas yang dikenal












Perkawinan satu Parna adalah ikatan perkawinan dalam ikatan
kekerabatan(pertuturan,parna)dalam masyarakatBatak”8 Perkawinan
satu marga sebagaimana pengertian diatas merupakan perkawinan
dalam sukuBatakdalam satuikatankekerabatanataupertuturan.
Karena banyaknya pernikahan satu parna dariberbagaisuku
khususnyasukuBatakterutamaBatakKaro,menjadisesuatuyangsangat
menarikuntukditelusuridanditelititentanglaranganpernikahanparnabila
ditinjaudalam Hukum Islam khususnyadalam KompilasiHukum Islam.
Dalam penelitian inipenulismengambilkasuspernikahan parnayang
8 M.Sitepu,Pengaruh Pemberian Marga Dalam AdatBatakKaro Terhadap
Perkawinan,SosiologiAgama,(Jakarta:UniversitasKristenDutaWacana,2007),hlm.124
9
terjadidiKelurahan Ketaren Kecamatan Kaban Kabupaten Karo yaitu




Sesuaidengan hasilwawancara penulisdengan BapakBangkit
Perangin-anginselakuKetuaAdatdiKelurahanKetarenKecamatanKaban
KabupatenKaromengatakanbahwaadaterjadiperkawinansatuParna
antara marga Pinem dengan Sebayang sementara kedua marga ini
merupakanketurunanmargaPerangin-angin,karenatidakdisetujuikedua
orangtuakeduanyakawinlari”9
Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Veronica Br.
MunthekawindengansuaminyamargaManikdimanakeduamargaini




Dalam aturanhukum Islam adaditentukanlaranganpernikahan,
yaitupernikahandenganal-muharramat.Al-muharramatyangbermakna
wanita-wanitayangmenurutsyara’(aturanhukum Islam)haram dinikahi








mushaharah atau kerabat semenda.Larangan Perkawinan menurut
hukum Islam danhukum NegaraRepublikIndonesiaadalahsah.







Aturanhukum Islam (KompilasiHukum Islam)danhukum negara,
bersifatmengikatdan berkekuatan hukum tetap.Sedangkan aturan
hukum adatsama sekalitidak mengikatselama aturan hukum adat
tersebutbertentangandenganaturanhukum Islam danaturanhukum
negara.
Larangan perkawinan satu parna tentunya bila dikaitkan dengan
hukum perkawinanIslam menuruthematpenulissah,karenaperkawinan
satu parnabukan perkawinan yang termasukdalam perkawinan yang
dilarang dalam Islam,namun penelitiakan memfokuskan darisudut
pandang atau pespektif KompilasiHukum Islam tentang larangan
perkawinan satu parna.Berdasarkan fenomena dan latar belakang
11 Pagar,Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Peradilan Agama di
Indonesia(Medan:PerdanaPublishing,2010),hlm.16.
11
masalah tersebut,maka penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : Larangan Pernikaan Satu Parna Dalam






1.Bagaimana praktik pelarangan Pernikahan Satu Parna pada
masyarakat Karo Muslim di Desa Ketaren Kecamatan Kaban
KabupatenKaro.?
2.Apa latar belakang pelarangan Pernikahan Satu Parna pada
masyarakat Karo Muslim di Desa Ketaren Kecamatan Kaban
KabupatenKaro.?










Dalam padamasyarakatKaro Muslim diDesaKetarenKecamatan
KabanKabupatenKaro.
3.UntukmengetahuiperspektifKompilasiHukum Islam tentangpraktik
pelarangan Pernikahan Satu Parna Dalam pada masyarakatKaro
Muslim diDesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro.
D.KegunaandanManfaatPenelitian
Dalam penelitian inidiharapkan mempunyaikegunaan bersifat
teoritismaupunkegunaanyangbersifatpraktis:
1.KegunaanTeoritis
a)Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat

























1.Penelitian yang dilakukan Daniel Gefrina di Universitas
Padjadjarandenganjudul”PembatalanPerkawinanSatuParna
padaMasyarakatAdatBatakTobadihubungkandenganUndang
-Undang Nomor1 Tahun 1974 tentang perkawinan”.Dalam








yang berjudul:Tinjauan Hukum Islam terhadap larangan
pernikahan dalam adatbataktoba (studikasusmasyarakat
muslim desasetiakecamatanpahaejaekabupatentapanuli
utara).





















1.Bagiorang-orang Indonesia asliyang beragama Islam,
berlakuhukum agamanya(hukum perkawinanIslam).
2.Bagiorang-orang Indonesia aslilainnya,berlaku hukum
perkawinanadatmasing-masing.
3.Bagiorang-orang Indonesia aslilainnya yang beragama
kristen,berlaku hukum (ordonansi) perkawinan kristen
Indonesia atau HOCI (Huwelijks Ordonantie Christen
Indonesiers)Stb.1933No.74.






6.Bagiorang-orang Eropa dan Warga Negara Indonesia
keturunan Eropa atau yang disamakan dengan mereka











undang ini,maka dengan berlakunya Undang-undang iniketentuan-
ketentuan yang diaturdalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata
(BurgerlijkWetboek),OrdonansiperkawinanKristen(HuwelijkOrdonantie
Christen Huwelijken S.1933 No.74),Peraturan Perkawinan Campuran
(RegelingopdeGemengdeHuwelijkenS.1898No.158),danPeraturan-
peraturan lain yang mengaturtentang perkawinan sejauh telah diatur
dalam Undang-undangini,dinyatakantidakberlaku”.14
Berdasarkan penjelasan Undang-undang Nomor1 Tahun 1974
Pasal66 tersebutdiatas,dinyatakan bahwa aturan hukum tentang
pernikahanyangdiaturselaindariUndang-undanginidinyatakantidak
berlaku.Dengan demikian dapatkita pahamibersama bahwa aturan
hukum adatyangadadalam adatmasyarakatMuslim BatakTobaDesa
Setia yang bertentangan dengan Undang-undang inidinyatakan tidak
berlaku,terhitungsetelahlahirnyaUndang-undangNomor1Tahun1974.
Seharusnyadalam masalahperkawinan,umatIslam hanyadiaturoleh
aturanhukum Islam.Karenaaturanperkawinanhukum Islam yangadadi
Indonesia,dikhususkan bagiorang yang beragama Islam.Apabila
seseorang yang beragama Islam telah malaksanakan aturan hukum









Landasan hukum inisesuaidengan Undang-undang Republik
IndonesiaNomor1Tahun1974BabI(DasarPerkawinan)Pasal2ayat(1)









dibandingkan aturan Islam dan hukum negara.Aturan hukum Islam
(KompilasiHukum Islam)dan hukum negara,bersifatmengikatdan
berkekuatanhukum tetap.Sedangkanaturanhukum adatsamasekali
tidakmengikatselamaaturanhukum adattersebutbertentangandengan
aturanhukum Islam danaturanhukum negara.
15 Departemen Agama DirektoratJenderalPembinaan Kelembagaan Agama
Islam,KompilasiHukum Islam (KHI)Pasal4,(Jakarta,Depag,2011),hlm.17




Islam dan hukum negara yang nyata-nyata melarang halitu,maka
tindakansepertiitudianggapkurang/tidaktepat.Karenaseolah-olahia
telah melangkahiketentuan hukum yang telah digariskan oleh aturan
hukum agama (Islam) dan hukum Negara. Selayaknya larangan
pernikahanituhanyaadadalam aturanhukum Islam (hukum agamanya
masing-masing)danhukum negara.Kalauadaaturanlainyangmelarang




Dalam aturanhukum Islam adaditentukanlaranganpernikahan,
yaitupernikahandenganal-muharramat.Al-muharramatyangbermakna
wanita-wanitayangmenurutsyara’(aturanhukum Islam)haram dinikahi






Penelitian ini adalah penelitian komparatif. Penelitian yang
19
merupakan pada penelitian lapangan (field research)dan penelitian
Literatur”17 yaitumembandingkanhasilpenelitianyangadadilapangan
dengan perspektif hukum Islam. Tujuan penelitian adalah untuk
mempelajarisecaraintensiftentangpernikahansatuparnadalam adat







adalah hasil wawancara dengan tokoh adat,kepala desa,tokoh
masyarakatBatakKarodiKelurahanKetaren.Kemudiandatasekunder










informasidariterwawancara (interviewed).18 Dalam penelitian ini
dilakukan wawancara bebas terpimpin, yakni wawancara yang
dilakukan secara bebas dalam arti informan diberi kebebasan
menjawab akan tetapi dalam batas-batas tertentu agar tidak
menyimpangdaripanduanwawancarayangtelahdisusun.Pihakyang


























Adapun yang menjadisistematika dalam penulisan iniadalah
sebagaiberikut:
Bab Iadalah pendahuluan yang menguraikan LatarBelakang
Masalah,PerumusanMasalah,TujuanPenelitian,KegunaandanManfaat
Penelitian, Kajian Terdahulu, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,
SistematikaPenulisandanOutline
Bab I Landasan Teoriyang menguraikan Pernikahan berisi




























nakaha sinonimnya tazawwaja,kemudian diterjemahkan dalah bahasa
Indonesiasebagaiperkawinan.Katanikahseringjugadipergunakansebab




























kebahagiaan ummatdarikerusakan dan kemerosotan akhlak.
Selaindariituperkawinanjugadapatmenjagakeselamatanindividu
daripengaruhkerusakanmasyarakatkarenakecenderungannafsu
kepada jenis kelamin yang berbeda dapat dipenuhimelalui
perkawinanyangsahdanhubunganyanghalal.JustruituIslam
memberikan perhatian khusus kepada kaum muda mengenai




kewajiban serta bertolong-tolongan antara seorang laki-lakidengan
seorangperempuanyangantarakeduanyabukanmuhrimnya”.7
Pasal2InstruksiPresidenNomor1Tahun1991TentangKompilasi


















kepercayaan masing-masing untuk mencapaikeluarga yang bahagia
berdasarkanke-TuhananYangMahaEsa.
MahmudYunus,menjelaskandalam bukunya“Hukum Perkawinan





a.Ulama Hanafiyah mendefenisikan pernikahan sebagaisuatu





akad dengan menggunakan lafadz nikah atau zaujyang











dengan menggunakan lafadzh nikah atau tazwij untuk
mendapatkan kepuasan, artinya seorang laki-laki dapat
memperolehkepuasandariseorangperempuandansebaliknya.
Dalam pengertian di atas terdapat kata-kata milik yang
mengandungpengertianhakuntukmemilikimelaluiakadnikah.
Olehkarenaitu,suamiistridapatsalingmengambilmanfaat
untuk mencapaikehidupan dalam rumah tangganya yang
bertujuanmembentukkeluargasakinahmawadahwarahmah
didunia.11
Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum
perkawinanmasing-masingagamadankepercayaansertatercatatoleh
lembagayangberwenangmenurutperundang-undanganyangberlaku.
Daripengertian perkawinan diatas,maka penulis mengambilsuatu




















ِنيِّدلَا ِتاَذِب ْرَفْظاَف , اَهِنيِدِلَو , اَهِلا َمَجِلَو , اَهِبَسَحِلَو , اَهِلا :َمِل ٍعَبْرَأِل ُةَأْرَمْلَا ُحَكْنُت
ملسم ريو اخبلا هور ) َكاَدَي ْتَبِرَت )










Rasululah memperingatkan kepada umatnya agarmengawiniseorang
wanita dengan menguatamakan karena agamanya.Sedangkan hukum
























Adapun pengertian perkawinan berdasarkan hukum agama
merupakanperbuatanyangsuci,yaitusuatuperikatanantaraduapihak







undang No. 1 tahun 1974,berarti tidak sah menurut peraturan
perundangan.Begitujugakalautidaksahmenurutaturanhukum agama
berartitidaksahmenurutagama”17.Dalam haliniyangmenjadipersoalan
adalah perkawinan antara mereka yang berbeda agama, sebab




peraturan pelaksanaannya.Sebetulnya tujuan diadakannya ketentuan
tersebutdiatas adalah untuk menghindarikonflik hukum baik antar
hukum adat,hukum agamadanhukum antargolongan.Padapelaksanaan




sedangkan yang dimaksud dengan syaratperkawinan adalah sesuatu





a.Perkawinan adalah sah,apabila dilakukan menuruthukum
masing-masingagamanyadankepercayaannya.








Undang-Undang Dasar 1945”19.Daripenjelasan itu dapat diambil
kesimpulanbahwasahatautidaknyaperkawinanitutergantungdaripada
ketentuan agama dan kepercayaan darimasing-masing individu atau
orangyangakanmelaksanakanperkawinantersebut.
Syaratperkawinan merupakan suatu halyang sangatpenting,
sebab suatu perkawinan yang dilakukan dengan tidak memenuhi




1.Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon
mempelai,




dunia atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan















melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut
dapat memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar
orangorangtersebutdalam ayat(2),(3)dan(4)pasalini.
6.Ketentuantersebutayat(1)sampaidenganayat(5)pasalini
berlaku sepanjang hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannyaitudariyangbersangkutantidakmenentukan
lain.20
MenurutM.Idris Ramulyo,bahwa bagigolongan orang Islam








yaitu larangan perkawinan karena perbedaan agama dengan
pengecualiandalam Islam yaitukhususoranglaki-lakiIslam boleh
mengawiniperempuan-perempuanahlikitab,sepertiYahudidan




1)Adanya calon pengantin laki-laki dan calon pengantin
perempuan. Hal ini merupakan syarat mutlak adanya
perkawinan,karenatanpaadanyacalonmempelailaki-lakidan
calonperempuantentutidakakanadaperkawinan.Keduacalon
mempelaiharuslah Islam,akhilbaliq (dewasa dan berakal),
sehatjasmanidanrohani.
2)Harus ada persetujuan darikedua calon mempelai,jadi
perkawinantidakbolehdipaksakan.




Quran tidakdiatursecara tegastentang saksinikah,tetapi





adalah penting untuk kemaslahatan kedua belah pihak dan
untukkepastianhukum keduabelahpihakdalam masyarakat.














hukum.Kedua kata tersebutmengandung artiyang sama dalam hal
bahwakeduanyamerupakansuatuyangharusdiadakan.Dalam suatu
acaraperkawinanrukundansyarattidakbolehditinggalkan,dalam arti

















MenurutKompilasiHukum Islam Pasal 15 dinyatakan bahwa
syarat-syaratperkawinanadalah:
(1)Untukkemaslahatankeluargadanrumahtangga,perkawinanhanya













Yaitu perkataan daripihakwaliperempuan sepertikatawali

















hukum.Kedua kata tersebutmengandung artiyang sama dalam hal
bahwakeduanyamerupakansuatuyangharusdiadakan.Dalam suatu
acaraperkawinanrukundansyarattidakbolehditinggalkan,dalam arti







































5.Apabila dalam satu kelompok sama derajatkekerabatannya
maka yang paling berhakmenjadiwalinikah adalah kerabat
kandungdarikerabatyanghanyaseayah.
6.Apabila dalam satu kelompok derajatkekerabatannya sama,
yaknisama-sama derajatkandung atau sama-sama derajat
kerabatseayah,mereka bersama-sama berhak menjadiwali
39
nikah,dengan mengutamakan yang lebih tua dan memenuhi
syarat-syaratwali.26

























darah dalam garis keturunan lurus ke bawah maupun ke atas











d)Berhubungan susuan,yaitu orangtua susuan,anak susuan,
saudarasusuandanbibi/pamansusuan







Pejabatyang ditunjuk berkewajiban mencegah berlangsungnya
perkawinandiatasdanpegawaipencatatperkawinantidadiperbolehkan
melangsungkan atau membantu melangsungkan perkawinan bila ia
mengetahuiadanyapelanggarandaripasaldiatas.
Sementara menurutKompilasiHukum Islam (KHI)perkawinan
adalahakadyangsangatkuatataumitsaaqanghalidhanuntukmentaati
perintahAlahdanmelaksanakannyaadalahibadah”30.Perkawinanbatal




Hukum Islam yang menyatakan bahwa dilarang melangsungkan
perkawinanantaraseorangpriadenganseorangwanitadisebabkan:
1.Karenapertaliannasab












b.Dengan seorang wanita bekas istri orang yang
menurunkannya
c.Denganseorangwanitaketurunanistriataubekasistrinya,


















dilarangnya melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan



















talaq raj’Iataupun salah seorang diantara mereka masih terkaittali









seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan
seorangpriayangtidakberagamaIslam.
Dalam KitabUndang-UndangHukum Perdatadinyatakanlebihjelas




















bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang
perempuan;anak-anakperempuandarisaudara-saudaramuyang








ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkanbagimu)isteri-isterianakkandungmu(menantu);dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang







Penikahan satu parna adalah perkawinan antar marga yang
bekerabat darisumpah leluhur37.Apabila terjadisuatu perkawinan
semargadalam BatakKaro makahalitu dianggap sebagaitabu dan
pasanganyangmenikahituakandikucilkandarimasyarakatdimanaia
berada.Iniberartiterjadipenolakanterhadappasanganyangmelakukan



































































Inilah dasar kekerabatan dan silsilah bagimasyarakatKaro.
Olehsebabitumakabagisetiappribadi-pribadi orang Karo sudah
pasti adahubungan kekerabatannya sesuaidengan identitasyang
disandangnya yaitu marganya danbeberenya.Dengan mengetahui
marga atau bere-berenyaakan dapat diketahui hubungan
kekerabatanseseorang itu,apakah termasuk dalam kelompoksenina,
anakberuataukalimbubu.
Denganmengetahuimargadanbagiandarimargatersebut,maka
bagimasyarakatKaro dilarang kerasuntukmelaksanakan pernikahan





















































































































kawin satu parna yang dilarang adalah marga turunan dalam marga
GintingantaralainmargaBaboh,Karupatih,Suka,Beras,Jadibata,Sibukit,























marga-marga sebagaimana yang disebutkan diatas,sampaisaatini




dalam agamaIslam tapiumatIslam ditanahKarolebihmenjunjungtinggi
adattersebut.
Sifat perkawinan dalam masyarakat suku Karo
adalah eksogami artinya harus menikah atau mendapatjodoh diluar
marganya (klan). Bentuk perkawinannya adalah jujur yaitu dengan
pemberianjujuran(maskawin)yangbersifatreligiomagiskepadapihak
perempuanmenyebabkanperempuankeluardariklannyadanpindahke
dalam klan suaminya. Perkawinan diantara semarga dilarang dan




tertentu pada Marga Sembiring dan Perangin-angin diperbolehkan
44Ibid.
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menikah dengan orang tertentu darimarga yang sama asalklannya
berbeda.
Perkawinan semarga yang terjadidalam klan Sembiring terjadi
karena dipengaruhifaktoragama,faktorekonomidan faktorbudaya.
Pelaksanaanperkawinansemargadinyatakansahapabilatelahmelewati
tahap Maba Belo Selambar(pelamaran),Nganting Manuk(musyawah
untukmembicarakanhal-halyangmendetilmengenaiperkawinan),Kerja





Larangan perkawinan yang dilangsungkan diantara orang-orang
yang semarga dimaksudkan untuk menjaga kemurnian keturunan




Sanksibagiyang melakukan perkawinan semerga (sumbang)
adalah:diusirdaritempattinggalmereka,dikucilkandimasyarakatadat,




MasyarakatHukum AdatBatak Karo adalah masyarakatyang
bersifatgenealogispatrilinialyaitumenarikgarisketurunandariphaklaki-








menurutgaris kebapakan,untuk kebahagiaan rumah tangga,untuk
memperoleh keturunan nilai-nilaiadatbudaya dan kedamaian serta
mempertahankankewarisan”.45
Sahnyaperkawinan dalam hukum adatBatakKaro bilasudah
dilaksanakanmenuruttatatertibhukum agamanya,makaperkawinanitu
sudah sah menuruthukum adat,sudah melaksanakan tata cara
perkawinanmasyarakathukum adatBatakKarodanjugatidakmelanggar
larangan perkawinan Adatbatak Karo.”46BagimasyarakatBatak Karo





dalam adatada larangan perkawinan,larangan perkawinan tersebut
adalahlarangankawinsatumargadanlaranganperkawinansatuParna.
Larangan perkawinan satu marga adalah dilarang melaksanakan
perkawinan dalam satu marga yang sama, sedangkan larangan
perkawinan satu parna adalah larangan perkawinan bagiyang satu
turunan dalam marga atau atau rumpun marga”47Apabila terjadi
perkawinan dalam satu marga atau satu parna maka dilakukan











memperlancarproses interaksitersebut,dengan demikian seringkali
timbuldugaanbahwahukum adatidentikdengan hukum perikatanatau







b)Pengadaduannya tidak diterima apabila mereka
membutuhkan pertolongan darimasyarakatmarga yang
bersangkutan
c)Dihina,dicemooholehmasyarakat






















Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa
perkawinandalam adatBatakKaromasihmenjunjungtinggiadatistiadat












































Letak Desa inicukup strategidan berjarak 1 km dariIbukota
KabupatenKaroyaituKabanjahe,sedangkanuntukjarakdaridesa inike














Untuk mengetahui kondisi demografis Desa Ketaren dapat







1 Laki-Laki 2790orang 50,10%












1 0-5 441 7,925
2 6-11 886 15,91%
3 12-17 498 8,94%
4 18-23 577 10,36%
5 24-29 545 9,79%
6 30-35 532 9,55%
7 36-41 652 11,71%
8 42-47 370 6,64
9 48-53 365 6,55
10 54-59 368 6,61














1 Petani 465 24,28%
2 PNS/TNI/POLRI 787 41,10%
3 Wiraswasta 355 18,54%
4 PegawaiSwasta 191 9,97%













1 TidaktamatSD 856 15,37%
2 SD/Sederajat 1041 18,69%
3 SMPSederajat 1106 19,86%
4 SMASederajat 1178 21,15%
5 D1 467 8,39%
6 D3 552 9,91%













1 Jawa 897 16,11%
2 BatakKaro 4492 80.66%
3 Cina 15 0,27%
4 Melayu 145 2,60%
5 Ambon 4 0,07%











1 Islam 789 14,17%
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2 Protestan 4224 75,85%
3 Katolik 549 9,86%
4 Hindu 0 -










dan Islam sekitar14,17%,sedangkan yang menjadiobjek penelitian
penulisadalahmasyarakatSukuKaroyangberagamaIslam.
4.SaranadanPrasarana
Sarana dan Prasarana merupakan halyang dibutuhkan oleh
masyarakatuntukdapatmendukung semua kegiatan yang dilakukan.









1 TK Ada 1
2 SD Ada 4
3 SMP Ada 3
4 SMA/Sederajat Ada 2
5 PerguruanTinggi Ada 1
Jumlah 11
Sumber:KantorStatistikDesa,2021








1 Posyandu Ada 8
2 RumahSakit Ada 3
3 Apotik/TokoObat - -
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4 Puskesmas Ada 5
Jumlah 16
Sumber:KantorStatistikDesa,2021








1 Masjid Ada 3
2 Gereja Ada 6
3 Pura - -
4 Wihara - -
Jumlah 9
Sumber:KantorStatistikDesa,2021









1 Wartel Ada 5
2 TeleponUmum - -
3 Warnet Ada 5
4 KantorPos - -
Jumlah 10
Sumber:KantorStatistikDesa,2021








Pernikahan satu parna sebagaimana yang diuraikan pada
pembahasansebelumnyaadalahpernikahandalam saturumpunmarga.
Pernikahan satu parna bagi masyarakat Batak Karo merupakan
pernikahanyangdilarang,dianggaptabudanmerupakanpernikahanyang



















3.Marga Purba (laki-laki)dengan marga Gersang (Perempuan)
dalam rumpunmargaTarigan






Adapun sanksiyang diberikan kepada mereka yang nikah satu
pernah pada umumnya adalah pernikahannya tidakdiurusatau
dilaksanakansecaraadat,hanyasecaraagamadanmerekatidak
dibenarkantinggaldikampong.1









































satu pernah maka diberikan sanksiadatyaitu tidakdinikahkan
secaraadatdantidakdibenarkanuntuktinggaldikampongkarena
dianggap sudah melanggaradatbaikitu yang beragamaIslam
maupunyangBergamaKristensemuanyaberlaku.
Sanksi lain yang diberikan kepada orang yang melakukan
pernikahansatuparnaadalah:

























tingginilaiadatyang berlaku didesa ini,setiap warga harus
mematuhiaturanadatyangberlaku.4




rumpun marga darimarga yang ada diTanah Karo sangatlah
dilarangolehadat,bagisiapayangmelanggarnyaakandiberikan
sanksiadatyaitu mereka boleh nikah tapitidak dibenarkan
melakukan acara adat,setelah nikah mereka harus keluardari
kampongataudesa.Kejadianinipernahterjadibeberapakasus
sepertimarga sitepu dengan marga Br.Sinulingga dan ada lai
beberapamargayangmasukdalam saturumpunmargaatauyang
disebutdengan satu parna.Menurutsayasecarahukum Islam
sebenarnyatidakadamasalahdanitudibenarkankarenatidak
dalam satunasabatautermasukdalam larangandalam agama
Islam,namunmeskipunIslam didesainimasihtetapmenjunjung
tingginilaiadatistiadatyangada.5












desa inisekitar 4 orang yang beragama Islam melakukan
pernikahansatuparna,namunkejadianiniakibatnyakeluarganya



























adat istiadat. Karena meskipun masyarakat muslim tetap
mengutamakanadatsetempat.7
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan
sebagaimanadiatasmenunjukkanbahwapernikahansatuparnadiDesa





Kalau ditanya tentang latar belakang dilarangnya melakukan
pernikahansatuparnabagimasyarakatmuslim didesaKetaren
adalahlatarbelakangadat.Karenasejakdahulusampaisekarang
baik yang beragama Kristen maupun beragama Islam tidak
dibenarkannikahsatuparnakarenaitumerupakanlaranganbagi
AdatKaro.Larangantersebutberlakusejakzamandahulusampai
















wib dikantorKepala Desa,dalam halinipenulis mempertanyakan
permasalahanyangsamadaninformanmenjelaskanbahwa:
Adapunyangmelatarbelakangidilarangnyapernikahansatuparna
bagi masyarakat Muslim Karo yang ada di Desa Ketaren
sebenarnyahanyalatarbelakangadatistiadatsaja.Karenaadat
disinilebihdikedepankandaripadaagama.Bagiyangmelanggar
adatmaka menjadiasing ditengah-tengah masyarakatbahkan










AdatistiadatBatakKaro merupakan latarbelakang dilarangnya
pernikahansatuparnabagimasyarakatDesaKetarentermasuk
yangberagamaIslam,meskipunsebenarnyadalam ajaranagama




Selain dengan ibu Hartatipenulis juga melakukan wawancara
denganIbuBrolitBrParangin-anginhariJumat29Januari2021jam 10.30






















Islam,namun semata-mata karena faktor ketaatan terhadap
ketentuandanhukum adatyangberlakudidaerahsetempatyaitudi
DesaKetarendaninihampersamadengandaerahlaindidaerah
Batak Karo Faktor lain adalah lemanya pemahaman agama
masyarakatIslam karenakurangnyadakwahIslam ataupengajaran
keagamaandariparada’idanustadsehinggamasyarakatIslam









25 SriDahaniBr.Sembiring,Warga Masyarakat,Wawancara Pribadi,Jum’at
tanggal29Januari2021jam 11.
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berpendapatan bahwa pelarangan pernikahan satu parna dalam
masyarakatKaroMuslim diDesaKetarenbertentangandenganajaran
agamaIslam,karenaalasanmerekahanyasemata-matakarenaikatan






perspektifKompilasiHukum Islam (KHI)tentang larang pernikahan.
Dimanalaranganperkawinanmenurutpasal39butir(1)hurufaKompilasi
Hukum Islam yang menyatakan bahwa dilarang melangsungkan
perkawinanantaraseorangpriadenganseorangwanitadisebabkan:
1.Karenapertaliannasab







b.Dengan seorang wanita bekas istri orang yang
menurunkannya
c.Denganseorangwanitaketurunanistriataubekasistrinya,











d.Dengan seorang wanita bibisesusuan dan nenek bibi
sesusuankeatas
e.Dengananakyangdisusuiolehistrinyadanketurunannya.13
Kemudian larang perkawinan menurutKompilasiHukum Islam
sebagaimanadiatasdiperkuatdenganlaranganKUHPerdatadanHukum

























talaq raj’Iataupun salah seorang diantara mereka masih terkaittali
perkawinansedangyanglainnyadalam masaiddahtalaqraj’i.
Dilarangmelangsungkanperkawinanantaraseorangpriadengan




seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan
seorangpriayangtidakberagamaIslam.
Dalam KitabUndang-UndangHukum Perdatadinyatakanlebihjelas














Ketentuan larangan perkawinan menurutPerspektif Kompilasi
Hukum Islam (KHI)sebagaimanayangdiuraikandiatasjelasketentuan
danketetapannya.Tentunyabikadikaitkandenganlaranganpernikahan





Sedangkan larangan pernikahan satu parna tidak termasuk di










parnadalam perspektifKompilasiHukum Islam (KHI)dibolehkankarena
tidakmelanggarketentuanhukum Islam,Hukum PerdatadanKompilasi








satu parna merupakan pernikahan yang dilarang bagi
84
masyarakatKaromeskipunituyangberagamaIslam.Justru











2.Faktor utama dilarangnya pernikahan satu parna bagi
masyarakat muslim diDesa Ketaren semata-mata adalah
karenafaktoradatistiadatsetempatyangberlakubagisemua
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WAWANCARA
1.Adakahterjadipernikahansatuparnabagimasyarakatmuslim diDesa
Ketaren
2.Berapaorangkasusterjadinyapernikahansatuparnabagimasyarakat
muslim diDesaKetaren?
3.BagaimanapandanganBapakterhadappernikahansatuparnadalam
tinjauanadatKaro?
4.Apakahadasanksiadatbagimasyarakatmuslim yangmelaksanakan
pernikahansatuparna?
5.Apayang melatarbelakangiterjadinyapernikahansatuparnabagi
masyarakatmuslim diDesaKetaren?
6.BagaimanapandanganBapakpernikahansatupernahmenuruthukum
Islam
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